
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis menyimpulkan 

bahwa : 

1. Tingkat pemahaman siswa SMA Negeri di Kota Gorontalo tentang konsep 

laju reaksi termasuk dalam kategori sangat rendah ini dilihat dari rata-rata 

keseluruhan persentase jawaban benar siswa adalah 39,2%,  

2. Konsep-konsep yang belum dipahami siswa dalam memahami laju reaksi 

adalah persamaan reaksi, pengertian laju reaksi, menafsirkan grafik laju 

reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, orde reaksi, 

persamaan laju reaksi dan teori tumbukan. 

3. Peta  Struktur Pengetahuan yang selanjutnya diproyeksikan menjadi jalur 

pembelajaran Siswa SMA Negeri di Kota Gorontalo dalam memahami 

konsep laju reaksi, cenderung mengalami ketidakurutan dan tidak saling 

terkait dalam menjelaskan pengertian laju reaksi, menentukan laju reaksi, 

menafsirkan grafik laju reaksi, menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi, Menentukan orde reaksi, persamaan laju reaksi, 

dan teori tumbukan. 

 5.2 Saran 

1. Melihat tingkat pemahaman siswa sangat kurang dalam memahami konsep 

laju reaksi, guru dapat mengantisipasinya dengan memberi penekanan 

kepada konsep-konsep yang cenderung belum dipahami dengan baik yakni 
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dalam menafsirkan grafik laju reaksi, persamaan reaksi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi, orde, persamaan laju reaksi dan tetapan laju 

reaksi, serta teori tumbukan. 

2. Mempertimbangkan adanya ketidakurutan pemahaman siswa, maka perlu 

penanganan khusus melalui pembelajaran yang dirancang agar dapat 

memperbaiki struktur pengetahuan siswa dalam memahami konsep laju 

reaksi.  

3. Mengingat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini kiranya perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggali secara mendalam sebab-

sebab tingkat pemahaman siswa sangat rendah pada konsep laju reaksi dan 

ketidakurutan jalur pembelajaran siswa dalam memahami konsep laju 

reaksi. 
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